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Penelitian ini dilatar belakangi adanya pembagian harta warisan sebelum
pewaris meninggal di Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat kabupaten
Tulungagung. Umumnya proses pewarisan dengan cara memberikan harta warisan
kepada ahli waris setelah pewaris meninggal dunia. Namun dapat dijumpai
pembagian harta waris itu dapat dilaksanakan ketika si pewaris masih hidup. Proses
pemberian barang-barang harta benda oleh orang tua kepada anaknya dalam
masyarakat, seringkali sudah dilakukan ketika orang tua (pewaris) masih hidup.

Pemberian harta yang dilakukan semasa hidup oleh orang tua terkadang saat
orang tua meninggal dunia menjadi masalah diantara para ahli warisnya. khususnya
bagi para ahliwaris yang tidak mendapatkan harta pemberian dari orang tuanya.
Keadaan demikian itu tentunya tidak selaras dengan maksud dari harta pemberian
yang sesungguhnya dan juga mengakibatkan kesan kurang baik. Tidak jarang
masalah harta pemberian tersebut ditemukan setelah orang tua meninggal dunia
yang pada akhirnya menjadi sumber sengketa diantara para ahli warisnya.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah : 1)Bagaimana praktik
pembagian harta waris sebelum pewaris meninggal dunia pada masyarakat
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung? 2)Bagaimana  praktik
pembagian harta waris sebelum pewaris meninggal dunia pada masyarakat
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung menurut komisi fatwa MUI
Kabupaten Tulungagung?Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah
1)Untuk mengetahui praktik pembagian harta waris sebelum pewaris meninggal
dunia di kalangan masyarakat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung.
2)Untuk mengetahui praktik pembagian harta waris sebelum pewaris meninggal
dunia di kalangan masyarakat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung
perspektif komisi fatwa MUI Kabupaten Tulungagung

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Kkualitatif, teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis
data yang digunakan data Collecting, data editing, data verifikasi, dan data
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kongklus, Teknik keabsahan data digunkan dalam penelitian ini adalah
Trianggulasi yang menggabungkan dari dua teknikpengumpulan data dan dari
sumber yang telah ada

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktik pembagian harta waris
di kecamatan campurdarat kabupaten tulungagung, hal ini berbeda dengan ajaran
islam dan latar belakang dalam pembagian harta waris sebelum pewaris meninggal
itu dikarenakan rasa kasihan orang tua dan menyegerakan anak segera
mengelolanya untuk dasar kebetuhan hidup memnag dalam hal ini tidak ada dalam
huku faradi atau kewarisan islam, dan bilamana diberikan sebelum meninggal itu
jatuhny adalah harta hibah bukan warisam 2) praktik pembagian harta waris
sebelum pewaris meninggal dunia dikalangan masyarakat Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung perspektif komisi fatwa MUI Kabupaten Tulungagung,
hukum waris dalam islam merujuk dalam kitab faraid bilamana dibagikan sebelum
pewaris meninggal status hukumnya dapat dibatalkan walaupun itu dilakukan atas
dasar kasih sayang, bilamana diberikan sebelum meninggal itu jatuhnya adalah
hibah atas ketetapan hukumnya.
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This research is motivated by the distribution of inheritance before the heir
dies in the District of Campurdarat Tulungagung in general, the inheritance process
is carried out by giving inheritance to the heirs after the property owner or heir dies,
but there are also found that inheritance can occur when the heir still alive. The
process of giving property goods by parents to their children in society, is often
done when the parents (heirs) are still alive.

The giving of property made during life by parents sometimes when parents
die becomes a problem among the heirs. especially for the heirs who do not get the
property given by their parents. Such a situation is certainly not in line with the
intention of the real gift of property and also results in an unfavorable impression.
Not infrequently the problem of the gift of property is found after the parents died
which in the end became a source of dispute between the heirs.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the practice of
distributing inheritance before the heir dies in the community of Campurdarat
District, Tulungagung Regency? 2) How is the practice of distributing inheritance
before the heir dies in the community of Campurdarat District, Tulungagung
Regency according to the MUI fatwa commission of Tulungagung Regency?
Tulungagung. 2) To find out the practice of distributing inheritance before the heir
dies among the people of the Campurdarat District, Tulungagung Regency, from
the perspective of the MUI fatwa commission in Tulungagung Regency.

The research method used is a qualitative method, data collection techniques
in the form of observation, interviews and documentation, data analysis techniques
used are data collecting, editing data, verification data, and concluding data. The
data validity technique used in this study is triangulation which combines two
collection techniques. data and from existing sources

The results of this study indicate that: 1) The practice of distributing
inheritance in the Campurdarat sub-district, Tulungagung district, this is different
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from Islamic teachings and the background in the distribution of inheritance before
the heir dies is due to the pity of parents and hastens the child to immediately
manage it for the basic needs of life. in this case it is not in faradi law or Islamic
inheritance, and if it is given before death it is a gift, not inheritance 2) the practice
of dividing inheritance before the heir dies among the people of Campurdarat
Subdistrict, Tulungagung Regency from the perspective of the MUI fatwa
commission in Tulungagung Regency, inheritance law In Islam, referring to the
book of Faraid, if it is distributed before the heir dies, its legal status can be canceled
even though it is done on the basis of affection, if it is given before death, it is a gift
based on the legal provisions.
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